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Abstract : Evaluation of guidance and counseling is an effort to determine
the level of quality of the implementation of the guidance and counseling
activity program. evaluation is very important for BK's development
program. If the evaluation of the counseling guidance program is not
carried out, the bk teacher will not know the success of the implementation
of the guidance and counseling he has provided. Therefore, this study aims
to determine the implementation of the evaluation of the guidance program
at MTs Negeri 1 Medan. This study used quantitative research methods of
descriptive statistical analysis techniques with a population of 330 students
in grades 7:-7*! and a sample of 29 students from grades 78 and 2 teachers
BK  from MTs Negeri 1 Medan. The results revealed that the
implementation of the evaluation of the guidance and counseling program
is included in the high category, meaning that teachers BK carry out the
evaluation process well as evidenced by several aspects that are visible,
including personnel evaluation, program evaluation, and result evaluation.
This is supported by guidance and counseling programs provided to
students according to the analysis of student needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang memberikan dukungan pada pertumbuhan
peserta didik sehingga mereka dapat mengembangkan potensi terbaik yang berguna bagi diri
mereka dan lingkungan (Rahman et al., 2022). Pendidikan terbentuk melalui aktivitas yang
terjadi di lembaga pendidikan, yaitu sekolah. Sekolah merupakan suatu institusi yang
melibatkan tenaga pendidik dalam kegiatan belajar dan mengajar kepada peserta didik,
dengan tujuan mendukung perkembangan potensi terbaik peserta didik (Pardamean et al.,
2023). Sekolah memiliki beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan demi perkembangan
sekolah dan peserta didik salah satunya kegiatan bimbingan dan konseling (BK) (Putri,
2019). Bimbingan dan konseling (BK) adalah proses di mana guru BK membantu peserta
didik dalam mengatasi masalah yang dapat mengganggu perkembangan dan pertumbuhan
mereka, baik dalam aspek diri maupun kehidupan sehari-hari (Nisa, 2019).

Bimbingan dan konseling disebut sebagai bantuan untuk peserta didik dalam
menghadapi permasalahan kehidupan, sehingga mempengaruhi proses belajar yang dijalani
oleh peserta didik (Dewita & Iswari, 2022). Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan
bimbingan dan konseling di sekolah, di mana guru bimbingan dan konseling mendukung
peserta didik untuk dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang baik dalam
mencapai kesuksesan dimasa depan (Hapsari et al., 2021). Oleh karena itu, bimbingan dan
konseling berperan penting bagi perkembangan pendidikan di lingkungan sekolah. Untuk
memberikan layanan yang efektif, diperlukan guru yang memiliki keahlian profesional di
bidangnya. Mereka harus dapat mengimplementasikan layanan BK sesuai dengan prinsip dan
aturan yang mendukung keberhasilan proses tersebut (Syargawi, 2018).

Guru bimbingan dan konseling (BK) adalah para profesional dengan keahlian dalam
bidang bimbingan dan konseling yang dapat memberikan bantuan sesuai kebutuhan dari
peserta didik (Nurhayati & Pw, 2019). Bimbingan dan konseling memerlukan guru yang
mampu menciptakan komunikasi terbaik dalam pelaksanaan layanan sehingga dapat
mendukung keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan dan tantangan hidup yang
dihadapi peserta didik (Nisa, 2019). Guru BK memiliki peran dan tanggungjawab terhadap
peserta didik seperti mendukung perkembangan kehidupan pribadi, sosial, belajar, karier dan
lainnya yang menjadi faktor perkembangan dan pertumbuhan yang berhasil bagi
perkembangan diri dari peserta didik (Nugroho & Tdjri, 2018). Tugas utama guru bimbingan
dan konseling mencakup penyusunan program BK, pelaksanaan program BK, evaluasi
program BK, analisis hasil kegiatan BK, dan implementasi tindak lanjut program BK terkait
perkembangan peserta didik.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh guru BK, diperlukan sebuah
program BK sebagai panduan dasar bagi kegiatan tersebut di sekolah. Program bimbingan
dan konseling di sekolah terdiri dari serangkaian kegiatan yang dapat direncanakan dan
dilaksanakan oleh berbagai pihak terkait dalam jangka waktu yang ditentukan (Matappa et
al., 2022). Program BK adalah hasil dari pelaksanaan asesmen bimbingan dan konseling, di
mana program ini dirancang berdasarkan kebutuhan individual setiap peserta didik di
sekolah. Kehadiran program ini penting karena dapat mendukung perkembangan peserta
didik dan keberhasilan sekolah dalam mendukung perkembangan individu peserta didik (Al-
Anshari, 2019).
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Evaluasi program diperlukan oleh guru BK untuk memastikan keberhasilan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Evaluasi program BK yaitu kegiatan mencari
informasi dan menilai perkembangan baik dan buruknya dari pelayanan BK di sekolah, dan
evaluasi program BK dapat memberikan dukungan dalam menentukan keputusan yang tepat
dan terbaik dari program bimbingan dan konseling (Asni & llahi, 2022). Melalui evaluasi
program BK, dapat dievaluasi kinerja guru BK dalam memberikan layanan yang efektif. Hal
ini membantu dalam pengembangan potensi dan kompetensi guru BK sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Indiati, 2019). Evaluasi program BK memberikan gambaran tentang
profesionalisme seorang guru BK dalam pelaksanaan layanan tersebut. Evaluasi ini
mengungkapkan penilaian terkait proses, hasil, dan refleksi guru BK pada pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling (Handaka, 2015).

Saat ini, implementasi evaluasi program BK di sekolah belum sepenuhnya optimal
karena terdapat berbagai hambatan baik dari faktor internal maupun eksternal. Terdapat
penelitian yang mengungkapkan bahwa 39,47% konselor memiliki kemampuan profesional
konseling yang tinggi, sementara 60,53% memiliki kemampuan tersebut dalam kategori
sedang. Kemudian adanya penelitian yang mengungkapkan bahwa 16 jenis atau (59,26%)
program BK terlaksana sangat baik, 8 jenis atau (29,63%) program BK terlaksana dengan
baik, 1 jenis atau (3,70%) program BK terlaksana dengan cukup, dan 2 jenis atau (7,41%)
program BK terlaksana dengan kurang (Musyofah et al., 2021). Maka guru BK belum
berhasil secara efektif dalam melakukan evaluasi program BK. Hal ini disebabkan oleh
ketidakefektifan dalam melakukan evaluasi program layanan, kurangnya kemampuan dalam
melakukan evaluasi, kurangnya minat untuk mempelajari evaluasi program BK, serta
minimnya pelatihan yang diberikan kepada guru BK dalam hal evaluasi program layanan BK
(Nirwana, 2016). Guru BK sebaiknya memiliki pemahaman yang kuat tentang teori dan
implementasi program BK agar dapat melakukan evaluasi yang tepat terhadap hasil, proses,
dan program BK. Kurangnya pemahaman yang mendalam terkait pelaksanaan program BK
menyebabkan banyak guru BK tidak mampu menjalankan evaluasi program BK dengan baik
di sekolah (Juniarti et al., 2017). Hal ini dikarenakan implementasi evaluasi program BK
belum sepenuhnya optimal yang sesuai pada kenyataannya, karena masih banyak sekolah
yang tidak memiliki program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan standartnya,
bahkan masih banyak guru BK yang melaksanakan bimbingan konseling cenderung asal-
asalan dikarenakan kurangnya pengetahuaan dan tidak adanya program atau target yang akan
dicapai dalam melaksanakan bimbingan dan konseling.

Berdasarkan uraian mengenai masalah yang telah disampaikan, terdapat kekurangan
dalam evaluasi program BK di berbagai sekolah. Maka menjadi salah satu alasan yang
mendukung adanya penelitian mengenai evaluasi program BK di sekolah. Maka dari itu,
adanya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan evaluasi program bimbingan
dan konseling di MTs Negeri 1 Medan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
statistik deskriptif. Populasi penelitian terdiri dari 330 peserta didik yang berada di kelas 71-
711, sedangkan sampel penelitian terdiri dari 29 peserta didik dari kelas 78 dan 2 guru
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bimbingan dan konseling dari MTs Negeri 1 Medan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penggunaan angket dengan skala likert. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memberi gambaran umum tentang karakteristik variabel-variabel penelitian, seperti nilai rata-
rata (mean), nilai maksimum, dan nilai minimum dari setiap variabel (Mataputun & Saud,
2020). Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengungkapkan
dengan jelas hasil variabel penelitian, sehingga dapat mencapai tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pada pelaksanaan penelitian ini yang menggunakan sampel 29 peserta didik dan 2 guru
BK dengan populasi 330 peserta didik dapat mengungkapkan beberapa hasil dari penelitian
yaitu :

Tabel 1. Hasil Mean, Median, dan Modus Pada Angket Peserta didik

MEAN MEDIAN MODUS
113,75 114 112

Tabel 2. Hasil Mean, Median, dan Modus Pada Angket Guru BK

MEAN MEDIAN
95,5 95,5

Maka adanya hasil angket peserta didik yang mengungkapkan bahwa mean 113,75,
median 114, dan modus 112. Kemudian hasil angket guru BK mengungkapkan bahwa mean
95,5 dan median 95,5. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil mean dan median berasal dari hasil
angket peserta didik yang sesuai item pernyataan penelitian, begitu juga angket guru BK yang
sesuai dengan item pernyataan penelitian tersebut.

Tabel 3. Hasil Interval Angket Peserta Didik

RENTANG FREKUENSI KATEGORI
85 — 100% 0 Sangat Tinggi
69 — 84% 25 Tinggi
52 — 68% 3 Sedang
36 — 51% 1 Rendah
< 35% 0 Sangat Rendah

Kemudian pada hasil angket yang dilakukan dalam penelitian terdapat hasil interval
dari angket guru BK dengan beberapa kategori yaitu kategori sangat tinggi dengan rentang 85
— 100% tidak ada yang memilih, kategori tinggi dengan rentang 69 — 84% terdapat 25 orang
yang meyakini bahwa evaluasi program BK di MTs Negeri 1 Medan berhasil, kategori
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sedang dengan rentang 52 — 68% terdapat 3 orang yang memahami bahwa evaluasi program
BK di MTs Negeri 1 Medan berhasil, kategori rendah dengan rentang 36 — 51% terdapat 1
orang yang mengerti bahwa evaluasi program BK di MTs Negeri 1 Medan berhasil, dan
kategori sangat rendah dengan rentang < 35% tidak ada yang memilih.

Tabel 3. Hasil Interval Angket Guru BK

RENTANG FREKUENSI KATEGORI
85 — 100% 0 Sangat Tinggi
69 — 84% 2 Tinggi
52 — 68% 0 Sedang
36 —51% 0 Rendah
< 35% 0 Sangat Rendah

Terdapat beberapa kategori dari hasil interval pada angket guru BK mengenai evaluasi
program BK yaitu kategori sangat tinggi 85 — 100% tidak ada yang memilih, kategori tinggi
dengan rentang 69 — 84% adanya 2 orang yang meyakini bahwa evaluasi program BK di MTs
Negeri 1 Medan berhasil, kategori sedang dengan rentang 52 — 68% tidak ada yang memilih,
kategori rendah dengan rentang 36 — 51% tidak ada yang memilih, dan kategori sangat
rendah dengan rentang < 35% tidak ada yang memilih.

Berdasarkan pemaparan diatas terkait dengan hasil penelitian melalui angket peserta
didik dan guru BK dapat mengungkapkan bahwa adanya rentang dari 69 — 84% pada kategori
tinggi dengan jumlah 25 peserta didik dan 2 guru BK meyakini bahwa evaluasi program
bimbingan dan konseling di MTs Negeri 1 Medan oleh guru BK baik atas pelaksanaan
program layanan berjalan dengan lancar dalam menyelesaikan permasalahan peserta didik
dengan sesuai kebutuhan mereka.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK di MTs Negeri 1 Medan telah berhasil
menjalankan evaluasi program BK dengan baik. Hal ini terjadi karena guru BK telah
mengadaptasi program sesuai dengan kondisi dan kebutuhan perkembangan peserta didik.
Kemudian guru BK menggunakan serangkaian model pendekatan pada kegiatan bimbingan
dan konseling di sekolah, sehingga mendukung dan menyelesaikan permasalahan terkait
perkembangan belajar dari peserta didik di sekolah (Barus, 2017). Faktor ini terjadi karena
program BK memiliki struktur yang terdefinisi dengan jelas, sehingga memudahkan guru BK
dalam mengevaluasi program BK di sekolah dan menghasilkan dampak positif. Namun, ada
kasus di mana evaluasi program BK di sekolah tidak optimal karena kekurangan dalam
kualifikasi profesional guru BK. Akibatnya, program BK yang dijalankan tidak memenubhi
standar yang diharapkan dari seorang guru BK.

Kendala dalam pelaksanaan evaluasi program BK di sekolah disebabkan oleh
kurangnya kompetensi guru BK, serta kekurangan sarana dan prasarana yang mendukung
(Asiedu et al., 2019). Pelaksanaan program BK dapat dikolaborasikan dengan teknologi agar
program tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada zaman sekarang, sehingga
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evaluasi program lebih mudah dilakukan dan berkembang sesuai pada kebutuhan dari
perkembangan pendidikan di zaman sekarang (Saputra et al., 2022). Terkadang adanya
hambatan dalam pelaksanaan layanan BK diakibatkan oleh guru BK tidak melaksanakan asas
kerahasiaan dengan baik, tidak adanya waktu, kurang mengikuti kegiatan pelatihan BK,
kurangnya informasi yang valid, guru BK sulit melakukan tindakan pada saat adanya
permasalahan, sarana dan prasarana yang kurang memadai, strategi layanan yang tidak efektif
dan lainnya sehingga membawa dampak tidak baik bagi pelaksanaan evaluasi program BK di
sekolah (Dieudonne, 2022).

Apabila tidak ada dukungan dan pandangan positif dari tenaga pendidik di sekolah,
maka pelaksanaan evaluasi program tidak akan berhasil dengan baik (Olanrewaju &
Suleiman, 2019). Hal ini karena evaluasi program melalui beberapa tahapan yang penting
yang melibatkan beberapa pihak tenaga pendidik yang ada di sekolah guna agar adanya
keberhasilan dalam penyelesaian permasalahan melalui program BK oleh guru BK di sekolah
tersebut (Sugiyo & Muslikah, 2018). Kemudian pada evaluasi program bimbingan dan
konseling harus disesuaikan dengan model dan strategi yang dibutuhkan oleh sekolah agar
dalam adanya perkembangan yang baik dalam menjalani program tersebut (Jarkawi et al.,
2018). Evaluasi BK di sekolah memiliki peran krusial dalam meningkatkan mutu layanan
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan sekolah. Evaluasi tersebut
diperlukan untuk memastikan bahwa bimbingan dan konseling dapat berkontribusi secara
optimal terhadap perkembangan peserta didik dan kemajuan sekolah (Pandang & Umar,
2021).

Evaluasi program BK memerlukan beberapa tahapan seperti evaluasi dilakukan
apabila adanya guru BK dari jenjang pendidikan BK, evaluasi yang dilaksanakan secara tidak
terstruktur, evaluasi dilakukan setiap tahun, evaluasi setiap semester, evaluasi mingguan dari
beberapa pihak terkait, dan evaluasi yang dijalankan sesuai pada program yang dilaksanakan
(Winingsih, 2021). Evaluasi program BK di sekolah dapat dilakukan dengan baik baik
apabila guru BK menyadari bahwa dirinya berperan penting dalam pelaksanaan program,
namun apabila guru BK tidak menyadari maka akan menjadi faktor penghambat dalam
perkembangan evaluasi program tersebut (Sumanti & Aulia, 2018). Hal ini dipahami bahwa
evaluasi program bimbingan dan konseling dapat dilakukan apabila guru BK memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang kompeten dalam merancang program, sehingga dalam
melaksanakan evaluasi dapat mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan
tinggi dalam penyusunan dan pembuatan program yang sesuai pada kebutuhan di sekolah
(Martaningsih, 2022). Maka adanya evaluasi dapat memberikan dukungan terhadap
perkembangan bimbingan dan konseling agar mendukung peningkatan kualitas dari kegiatan
yang ada di sekolah tersebut (Uzunboylu & Ozmen, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa evaluasi program bimbingan
dan konseling di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal yakni faktor
yang ada di dalam diri guru BK, dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan seperti
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan lainnya. Maka apabila adanya
evaluasi program bimbingan dan konseling pada proses kegiatan di sekolah dapat mendukung
perkembangan dalam meningkatkan kualitas dari penerapan program bimbingan dan
konseling yang menjadi salah satu kegiatan yang berada di sekolah tersebut.
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PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini yang menggunakan teknik analisis statistik deskriptif melalui
angket yang diberikan kepada peserta didik mendapatkan beberapa kategori yaitu kategori
sangat tinggi dengan rentang 85 — 100% tidak ada yang memilih, kategori tinggi dengan
rentang 69 — 84% terdapat 25 orang yang meyakini bahwa evaluasi program BK di MTs
Negeri 1 Medan berhasil, kategori sedang dengan rentang 52 — 68% terdapat 3 orang yang
memahami bahwa evaluasi program BK di MTs Negeri 1 Medan berhasil, kategori rendah
dengan rentang 36 — 51% terdapat 1 orang yang mengerti bahwa evaluasi program BK di
MTs Negeri 1 Medan berhasil, dan kategori sangat rendah dengan rentang < 35% tidak ada
yang memilih. Kemudian adapun angket yang diberikan kepada guru BK memiliki beberapa
kategori yakni kategori sangat tinggi 85 — 100% tidak ada yang memilih, kategori tinggi
dengan rentang 69 — 84% adanya 2 orang yang meyakini bahwa evaluasi program BK di MTs
Negeri 1 Medan berhasil, kategori sedang dengan rentang 52 — 68% tidak ada yang memilih,
kategori rendah dengan rentang 36 — 51% tidak ada yang memilih, dan kategori sangat
rendah dengan rentang < 35% tidak ada yang memilih.

Maka pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling oleh guru BK di MTs
Negeri 1 Medan termasuk dalam kategori baik. Hal ini karena program bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan analisis kebutuhan mereka,
sehingga dapat bermanfaat dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik.
Kemudian evaluasi program dilihat dari beberapa aspek seperti evaluasi personalia, dan
evaluasi hasil yang diungkapkan dari hasil angket peserta didik dan guru BK di MTs Negeri 1
Medan. Hasil penelitian ini memberikan harapan kepada guru BK agar lebih meningkatkan
kualitas terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, sehingga adanya
peningkatan pada evaluasi program tersebut. Kemudian hasil penelitian juga dapat
dimanfaatkan oleh instansi pendidikan dan peneliti selanjutnya untuk peningkatan
pengetahuan mengenai evaluasi program BK di sekolah.
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